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LIBUR sekolah memang seben-
tar lagi berakhir, gurupun masih
sempat istirahat, sempat berlibur
dengan keluarga, sempat berke-
bun, sempat menata ulang apa
rencana pengajarannya, sempat

lingkungannya. Untuk yang ter-
akhir in?lah guru dan lingkungan
di saat pekansi sekolah sangat
penting untuk direnung ulang,
baik status dirinya ditengah te-
ngah masyarakat maupun situasi
masyarakat akibat posisi dirinya.

Guru hari ini memang bukan
sekadar jabatan yang i Ne-
geri saja, bukan sekedar satu sa-

memikirkan diri, keluarga dan

tunya o yang mampu mem-
bm&n nlmllallg tambah di tengah te-
ngah masyarakat sekelilingnya,
apalagi mampu mengumpulkan
uang untuk kesejahteraan diri dan
m Jabatan guru kadang
gersang, kadang cerah,
bermasalah, dari potongan gaji
sampai eksistensi PGRI semuanya
phenomena yang menarik dire-
nungkan dimusim libur sekolah.
Menyimak guru yang sedang
berlibur di musim semesteran ini
ada tiga Pekerjaan Rumah (PR)
ang pantas kita sampaikan yak-
ni; bagaimana mitos guru g
menjadi pembuai jabatan selama
ini, bagaimana posisi guru di-
tengah tengah masyarakat, dan
bagaimana peran serta guru da-

-

lam gerak pembangunan kita. Ha-
ragan harapan ini diberikan un-
tuk menjadi bahan renung, bahan
tawaran dan pertimbangan awal
melanjutkan pembelajaran di se-
kolah berikutnya. !
GURU DI SINGGASANA
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MITOS (oo i
| Guru adalah yang diberi legi-
timasi oleh masyarakat umum se-
bagai orang yang paling tahu ma-
na yaglcg batx;k dgﬂaimk, mana
g benar dan s mana yang
mah dan jelek. Ini menjadi ba-
han pengakuan akhitnya gurulah
yang pantas untuk menghantar-
kan arti kehidupan dari satu ge-
nerasi kegenerasi berikutnya.
ui a masa depan
di tangan ang- l
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Oleh : Drs. Mardianto

karena kearifan dan keikhlasan
guru tidak mau disebut sebut
dan dipromosikan, Gurupun cu-
kup disebut : Pahlawan Tanpa
Tanda Jasa. :
Karena guru dianggap orang
g harus selalu konsentrasi ter-
p proses penyiapan generasi
muda tadi, maka ia diharapkan
jangan sempat memikirkan ini itu
apa khususnya yan%menyanglgut
kebutuhan hidup. Dan pemerin-
tah-pun mengangkatnya sebagai
aparatur negara bersama sama pe-
nyelenggara negara lainnya untuk
mendayagunakan
litas pemerintah dan Pegawai Ne-
geripun adalah nama yang paling
melekat bagi guru. A
. Kalau Ronggo Warsito sempat
merenungkan guru sebagai orang

dan ditiru, tentulah  guru yang mempunyai kemam-

znns digugu

ukan karena Pegawai Negeri ta-
di, tapi ditemukan lewat semangat
antara idealitas dan contoh pa-
nutan kehidupan, Karena dalam
scﬁ:i langkag hidupnya adalah
untuk pendidikan; dimar:‘lipun.
siapapun dan kapanpun adalah
proses pendidikan. Begitulah gu-
ru nafas kehidupannya semua di-
motori oleh oksigen antara bela-
jar dan mengajar.

Hari hari guru yang mempu-
nyai mitos selangit, adalah ter-
nyata seimbang dengan dekadesi
etis yang duandgnsnya. Apakah
ka:f)na status, ja sl;tla;.n (a“tau profe-
si. Dan gurupun bila diperingati
dari tahun ketahun yang muncul
malahbpenin katmkal:lmpan ha-
ra ukan mem,
hamnlkrgfayaan sejarah. m
kin mitos guru usang untuk za-
man, gersang untuk pasaran,

akhirnya ia kembali sendiri men-

jadi warga masyarakat biasa.
GURU DAN STATUS

SOSIALNYA

Pendidikan, berasal, berpro-
ses, dan bertujuan untuk masya-
rakatnya. Akar akar pendidikan
selalu ditambatkan. pada pola hi-
dup masym:mkat, termasutl,caib:ﬁai-
mana guru an
benar selalu dmkury::g an stan-
dart nilai. nilai yang terdapat da-

lam tnya. Gurupun ha-
rus di kan sepenuhnya dalam
s.etting. baik setting di-
ri, setting keluarga maupun set-
ting sosial.

SETTING DIRI
Setting di sini maksudnya ada-

sarana dan fasi

..
-
-
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Guru antara Mitos Fungsi dan
Status Sosial

lah satu pengakuan vada diri se-
orang guru bahwa dirinya harus
menjadi bagian dari anggota ma-
syarakat. Disekolah dia berha-

apan dengan anak anak masya-
rakat, di luar sekolah ia ber-
hadapan dengan orang tua masya
rakat. Status ini harus dipahami
bahwa jabatannya dalam pendi-
dikan sebagai pengganti orang tua
di sekolah harus dicerminkan da-
lam kehidupan sehari hari. [a ha-
rus mampu menjaga amanah ma-
syarakat, maka dirinya harus
menjadi orang yang dapat diper-
caya oleh masyarakat sekeliling
nya.

SETTING KELUARGA

Setting ini adalah satu status
keluarga di tengah tengah masya-
rakat. Memang status guru sela-
lu kalah dalam standart ckonomi,
standart komplek mewah, namun

puan untuk menjadi orang yang
- diberi amanah pengganti orang
tua tadi dijadikan alat bahwa ia

- memiliki satu status kunci.
Orang tua anak didik dikanan
kiri banyak telah memiliki para-
bola, sementara guru kadang ma- |
sih TV hitam putih. Hal ini men-
jadi phenomena biasa dalam set-
ting keluarga seorang guru. Kalau
guru mampu mengajar dirinya
dan orang lain, maka ia juga ha-
rus mampu memberikan pelajar-
an bagi keluarganya. Cermin gu-
ru dalam masyarakat adalah {:—
berhasilannya dalam membina ke-

luarga, dan ini dicontoh oleh
masyarakat sezeliimgnya.

1 .
pfETTING SOSIAL
nyai dua pilihan, apakah ia harus
bertahan dengan idealisme yang
dimiliki selama dalam dunia pen-
didikan, atau ia harus lentur de-
ngan suasana masyarakat agar
mampu hidup dan sesuai keada-
an. Menyesuaikan diri dengan ling
kungan (aloplastis), atau ling-
kungan dirubahnya sesuai dengan
dirinya (siloplastis) mem ka-
dang ap menjadi problema
status sosial guru.

Dan gurupun kadang mempu-
nyai elitisme class di tengah te-
(Bersambung ke hal.9)
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